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ANALISIS TRANSAKSI KEUANGAN PERUSAHAAN JASA 

1. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1  Pengertian Akuntansi 

Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu proses sistematis yang meliputi kegiatan 

pencatatan, pengelompokan, peringkasan, hingga penyajian informasi keuangan suatu entitas. 

Informasi tersebut digunakan oleh berbagai pihak sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. ”Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2016), akuntansi merupakan 

sistem informasi yang berfungsi untuk mengidentifikasi, mencatat, serta mengkomunikasikan 

aktivitas ekonomi kepada pengguna.”  

1.2  Transaksi Keuangan 

Transaksi keuangan merupakan setiap aktivitas yang menimbulkan perubahan terhadap 

posisi keuangan perusahaan dan dapat diukur dalam satuan moneter. Perubahan tersebut 

mencakup unsur aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Hery (2016) 

mengelompokkan transaksi keuangan menjadi dua jenis, yaitu transaksi internal yang terjadi 

dalam lingkup perusahaan, dan transaksi eksternal yang melibatkan pihak di luar perusahaan. 

1.3  Chart of Account 

A. Pahami Fungsi COA  

Pengertian COA atau Chart of Account adalah suatu daftar berbagai akun 

perusahaan yang sering digunakan untuk melakukan identifikasi ataupun melancarkan 

proses pencatatan transaksi, baik itu pemasukan, dan pengeluaran. Selanjutnya, seluruh 

pencatatann transaksi ini kemudian digabungkan dalam jurnal umum. Setiap perusahaan 

agar bisa mampu mengatur atau mengontrol setiap kode akun tersendiri sesuai dengan 

kode akunnya.  

Pentingnya COA jauh melampaui sekadar alat pembukuan. COA dirancang 

dengan baik adalah alat strategis, yang memberikan visibilitas keuangan yang jelas, yang 

krusial untuk pengambilan keputusan bisnis yang tepat. COA yang lebih terstruktur 

mempermudah proses audit, baik internal maupun eksternal, karna lebih memudahkan 
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dalam pencarian. Lebih dari itu, syarat utama untuk patuh dalam pajak dan standar 

akuntansi yang berlaku sesuai standar PSAK di Indonesia. 

B. Kelompok Akun Utama 

Akun utama yang ada didalam akuntansi terdiri dari : 

1xxx = Aset 

2xxx = Liabilites 

3xxx = Ekuitas 

4xxx = Pendapatan 

5xxx = Beban 

 

C. Cara membuat COA  

ASET (1XXX) 

- 1101 Kas 

- 1101-1 Kas Kecil 

- 1101-2 Kas Bank Mandiri 

- 1101-3 Kas Bank BCA 

- 1101-4 Kas Bank BNI 

- 1103 Piutang Usaha 

- 1104 Rekening Giro 

- 1104-1 Rekening Giro Bank Mandiri 

- 1104-2 Rekening Giro Bank BCA 

- 1104-3 Rekening Giro Bank BNI 

- 1201 Kendaraan 

- 1202 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 

- 1301 Inventory Kantor 

LIABILITIES (2XXX) 

- 2101 Utang Usaha 

- 2102 Utang Gaji 

- 2103 Utang PPH 

- 2104 Utang Lain-Lain 
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EKUITAS (3XXX) 

- 3101 Modal Disetor 

- 3102 Dividen 

- 3103 Laba Ditaha 

- 3104 Prive 

PENDAPATAN (4XXX) 

- 4101 Penjualan Tiket 

- 4102 Pendapatan Paket wisata 

- 4103 Pendapatan Sewa Kendaraan 

- 4104 Potongan Penjualan 

- 4104 Return Penjualan 

- 4105  

BEBAN (5XXX) 

- 5101 Beban Gaji Sopir 

- 5102 Beban BBM 

- 5103 Beban Asuransi Kendaraan 

- 5104 Beban Sewa Kantor 

- 5105 Beban Perawatan Kedaraan 

- 5106 Beban Komisi Penjualan 

CHART OF ACCOUNT 
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2. TRANSAKSI KEUANGAN 

Transaksi Adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang menimbulkan 

perubahan terhadap harta atau keuangan yang di punyai baik itu bertambah atau 

berkurang, baik pada aset, liabilities, ekuitas, pendapatan, maupunn beban, sehingga 

harus dicatat dalam sistem akuntansi. 

2.1 Jenis Jenis Bukti Transaksi 

1. Kwitansi 

Kwitansi adalah bukti transaksi penerimaan uang atas pembayaran suatu 

barang atau yang lainnya. kwintansi ini dibuat dan di tanda tangani oleh pihak 

penerima uang dan diserahkan kepada pembayar.  

 

Analisis Transaksi 

Debit : Perlengkapan Rp5.000.000 

Kredit : Kas Rp5.000.000 

 

 

2. Cek 

Cek (cheque) adalah surat perintah yang tidak bersyarat pada bank uttuk 

membayar sejumlah uang tertentu saat waktu surat tersebut diserahkan kepada 

bank, lalu ditanda tangani oleh pihak yang menjadi nasabah suatu bank serta 

memiliki simpanan pada bank dalam bentuk giro.Lembaran cek terdiri dari dua 

bagian, lembar utama diserahkan kepada pihak lain sebagai alat pembayaran, dan 

struk/bonggol cek untuk dijadikan bukti tambahan transaksi yang disatukan 

dengan kwitansi bukti pembayaran. 

Analisis Transaksi 

Debit : Bank Rp5.000.000 

Kredit : Piutang Usaha 

Rp5.000.000 
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3. Kas Masuk 

Bukti Kas masuk adalah bukti transaksi atas pristiwa penerimaan uang 

(kas) yang telah dilengkapi dengan buktinya. Hal tersebut bertujuan agar 

diketahui asal uang dalam pelaporan keuangan, sehingga, saat ada program audit, 

pihak finance atau akuntan bisa menunjukkan asal kas masuk atau pembayaran 

tersebut dengan jelas. 

 

Analisis Transaksi 

Debit : Kas Rp5.000.000 

Kredit : Penjualan Barang 

Rp5.000.000 

 

4. Kas Keluar 

Bukti Kas Keluar adalah bukti transaksi pengeluaran kas ataupun 

pemabayaran. Secara sederhana, pengertian kas keluar adalah semua dokumen 

pencatatan yang menunjukan pengeluaran sejumlah uang perusahaan. Selain itu 

juga bisa dijadikan sebagai bukti jika perusahaan telah menegeluarkan sejumlah 

dana untuk membeli barang tertentu, sekaligus sebagai bukti jika perusahaan telah 

memiliki barang tersebut. 

Analisis Transaksi 

Debit : Utang Usaha 

Rp4.000.000 

Kredit : Kas Rp4.000.000 

 

 

5. Rekening Koran 

Rekening Koran adalah bukti mutasi kas di bank yang disusun oleh pihak 

bank untuk para nasabah dan digunakan sebagai dasar penyesuaian pencatatan 

anatar saldo kas menurut perusahaan, dan saldo kas menurut bank.Informasi yang 

tercetak di rekening koran adalah rincian terkait posisi debit dan kredit rekening 
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di bank, dalam hal ini semua riwayat keluar masuk dana di rekening bank dalam 

kurun waktu tertentu sesuai permintaan nasabah 

             Analisis Transaksi  

         Debit : Kas Rp750.000 

       Kredit : Bank Rp750.000 

 

 

3. BUKU BESAR 

Buku Besar Merupakan salah satu komponen kunci dalam system akuntansi yang 

berfungsi sebagai Kumpulan akun yang mencatat semua transaksi yang mempengaruhi 

asset, liability, ekuitas, pendapatan, dan beban perusahaan. Buku besar menyajikan 

informasi yang terperinci dan terorganisir tentang saldo setiap akun, memungkinkan 

perusahaan untuk memantau posisi keuangan secara lebih akurat dan Menyusun laporan 

keuangan yang komprehensif. Menurut Kieso, Weygant dan Warfield (2016). 

“Dalam Ledger (Buku Besar), ada bagian yang dinamakan subsidiary Ledger (buku 

pembantu). Buku pembantu berguna untuk mencatat secara rinci dari bagian buku besar 

yang memberi informasi secara detail, dan menginformasikan jumlah akun yang terinci 

dalam beberapa pihak, seperti contoh buku besar pembantu piutang yang merinci 

pelanggan pelanggan di dalam perusahaan. Setelah membuat buku besar, kita membuat 

neraca saldo sebagai acuan agar pihak pihak yang melakukan posting tidak terjadi 

kesalahan dalam memindahkan pada kolom debit dan kolom kredit sesuai dengan saldo 

di buku besar. 

 

4. BENTUK BUKU BESAR 

Bagian Ini adalah proses memindahkan kumpulan kumpulan jurnal yang 

telah di buat sebelumnya ke dalam buku besar atau yang di sebut posting. Hal ini 

dilakukan dengan cara memindahkan jumlah nominal dari kolom debit ke dalam 
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bagian debit dan memindahkan jumlah nominal dari kolom kredit ke dalam 

bagian kredit. Urutan memindahkan ke rekening buku besar ini harus sejalan atau 

beriringan dengan urutan debit dan kredit dari jurnal buku besar. 

Dalam perusahan besar atau kecil proses posting buku besar dilakukan 

dengan menggunakan software pembukuan atau input manual melalui format 

excel. Masing masing perusahaan memiliki dan menggukan bentuk buku besar 

yang beda tergantung kebutuhan. Ada 3 Bentuk buku besar dalam akuntansi, 

yaitu : 

 

A. Buku Besar Berbentuk T 

Secara umum, buku besar Adalah salah satu bagian dari kegiatan siklus 

akuntansi yang di dalamnya memiliki Kumpulan data transaksi secara historis dari 

jurnal umum ke jurnal khusus. Umumnya, buku besar t Adalah suatu kegiatan 

pencatatan yang sederhana karna hanya di Batasi dengan garis yang membentuk 

huruf T kapital. Contoh buku besar bentuk T sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

B. Buku Besar Berbentuk Skontro 

Buku Besar Skontro Adalah buku besar yang memiliki dua kolom, yaitu 

kolom kanan dan kolom kiri. Buku besar skontro paling sering digunakan, 

Skontro sendiri memiliki arti sebelah/menyebelah. Dalam 1 kolom bagian debit 

terdapat 4 kolom yang berisi tanggal, keterangan, nomor ref, dan nominal. 
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C. Buku Besar Bentuk Staffle  

       Buku besar ini digunakan oleh kebanyakan perusahaan terutama apabila 

perusahaan memerlukan penjelasan dari suatu transaksi yang terjadi. Buku besar 

ini juga terbagi menjadi dua jenis, yakni yang terdiri dari tiga kolom dan empat 

kolom. Dimana yang terdiri dari 3 kolom mempunyai lajur saldo Tunggal, 

sedangkan yang terdiri dari 4 kolom mempunyai lajur saldo rangkap. Buku besar 

staffle memiliki 6 kolom yang terdiri dari : Tanggal, nomor ref, keterangan, 

nominal debit, nominal kredit, dan saldo. 

 

 

 

 

5. NERACA SALDO 

      Pengertian neraca saldo menurut soemarno (2019) Yaitu : Daftar saldo akun-

akun yang ada dalam buku besar perusahaan pada suatu saat tertentu. Salah satu 

caranya Adalah dengan menentukan kesamaan antara jumlah sebit dan kredit 

dalam buku besar. Kesamaan ini harus terbukti di neraca saldo. Senada dengan 

itu, Rahmi (2021: 27) menyebutkan bahwa neraca saldo adalah suatu daftar dari 

seluruh akun dengan nilai sisanya. Neraca saldo ini merupakan alat pengujian 

ketepatan apakah jumlah total sisi debit sama dengan jumlah total sisi kredit. 

Keseimbangan antara Jumlah kolom yang di debit dan jumlah kolom yang di 

kredit dalam akun rekening buku besar harus diperiksa. yang dimaksud dengan 

neraca saldo adalah daftar yang berisi saldo-saldo seluruh akun yang ada di dalam 

buku besar pada suatu periode tertentu 
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6. JURNAL PENYESUAIAN 

Jurnal Penyesuaian Adalah anggaran mengenai kebenaran jumlah-jumlah 

dalam neraca saldo tidak berlaku untuk semua perkiraan. Ada beberapa perkiraan 

tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya.  

1. Fungsi Jurnal Penyesuaian 

Fungsi Jurnal penyesuaian sebagai beriku : 

- Menetapkan saldo catatan pada akun buku besar pada akhir periode 

sehingga setiap perkiraan saldo rill, khusus nya perkiraan harta dan 

kewajiban menunjukan jumlah sebenarnya. 

- Menghitung setiap perikiraan nominal (perkiraan pendapatan dan beban) 

yang sebenarnya selama dalam periode bersangkutan. 

2. Macam Macam Penyesuaian (JENIS TRANSAKSI PENYESUAIAN) 

A. jurnal penyesuaian beban dibayar dimuka (prepaid expense) 

Beban yang dibayar dimuka ialah beban yang seharusnya dibayar setiap bulan 

tetapi harus langsung  dibayarkan sekaligus setahun atau beberapa bulan. 

B. junal penyesuaian penyusutan (depreciation) 

Penyusutan peralatan yang harus di catat sebagai pengakuan beban depresiasi 

atau bisa jadi beban penyusutan oleh perusahaan. 

C. jurnal penyesuaian pendapatan belum di terima (accured expense) 

Piutang pendapatan adalah suatu pendapatan yang sudah diperoleh tetapi masih 

belum diterima dan belum dicatat dalam rekening-rekening. Oleh karna itu, 

setiap periode harus dapat dibuat penyesuaian untuk mencatat pendapatan 

tersebut. 
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D. Jurnal penyesuaian pendapatan diterima dimuka (unearned revenue) 

Pendapatan yang sudah diterima namun sebetulnya sebagian menjadi pendapatan 

di periode selanjutnya. 

 

7. NERACA LAJUR/KERTAS KERJA 

Neraca Lajur (worksheet) adalah kertas berkolom sebagai kertas kerja 

untuk membantu menyusun laporan keuangan. Neraca lajur hanya dipergunakan 

untuk memudahkan dalam menyusun laporan keuangan pada akhir periode dalam 

akuntansi manual. Penyusunan neraca lajur (worksheet) dibuat dengan membuat 

lima jalur yang masing masing lajur dibuat kolom debit dan kredit, Sehingga ada 

sepuluh kolom.  

 

8. BENTUK NERACA LAJUR 10 KOLOM 

Prosedur Penyusunan Work Sheet 

A. Tulis nama perusahaan diatas lembar kerja dan tulis neraca lajur(worksheet) 

beserta tanggal akhir periode, bulan dan tahun. 

B. Mengisi nomor perkiraan yang berlaku pada perusahaan tersebut beserta nama 

perkiraan pada lajur nomor dan nama perkiraan. 

C. Mengisi lajur neraca saldo (trial balance) dengan cara memindahkan neraca 

saldo yang berasal dari saldo-saldo buku besar atau dari soal yang sudah 

diketahui. 

D. Mengisi lajur penyesuaian (adjusment) dengan cara ayat jurnal penyesuaian 

yang dibuat lebih dulu dipindahkan pada perkiraannya masing-masing. Dalam 
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prakteknya ayat jurnal penyesuaian yang telah dibuat harus diposting ke buku 

besar pada perkiraannya masing-masing. 

E. Mengisi lajur neraca saldo disesuaikan (adjusted trial balance) dengan cara 

angka-angka perkiraan yang ada di neraca saldo diperhitungkan dengan 

angka-angka perkiraan yang ada di lajur penyesuaian pada perkiraan yang 

sama, misalnya angka debit sama debit saldonya dijumlah atau kredit sama 

kredit juga saldonya dijumlah tetapi debit sama kredit atau sebaliknya dicari 

saldonya. Sedangkan untuk perkiraan yang tidak ada penyesuaian dilajur 

penyesuaian tidak perlu diperhitungkan, yang berarti saldonya sama dengan 

apa yang ada dineraca saldo. 

F. Setelah neraca saldo disesuaikan selesai maka dapat menyusun laporan 

keuangan atau di susun terlebih dahulu dalam lajur neraca lajur yaitu lajur L/R 

dan lajur 

 

 

 

 

 

 

9. JURNAL PENUTUP 

       Jurnal penutup dibuat untuk menutup perikiraan-perkiraan pendapatan, 

beban-beban, saldo laba atau rugi, dan prive (perorangan/persekutuan) atau 

dividen (perseorangan). Dengan demikian perkiraan-perkiraan yang ditutup 

adalah perkiraan nominal yaitu  perkiraan-perkiraan yang ada di dalam perikiraan 

yang dilaporkan pada perhitungan laba rugi. Cara membuat ayat jurnal penutup 

bisa melihat dari neraca lajur yaitu lajur laba rugi, dimana lajur debit adalah 

beban-beban dan lajur kredit adalah pendapatan-pendapatan atau perkiraan-

perkiraan laba rugi (nominal): 

A. Pendapatan. 
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 Semua perkiraan pendapatan atau perkiraan nominal yang mempunyai saldo 

kredit, dipindahkan semua ke sebelah debit dan lawan perkiraannya Iktisar 

laba rugi sejumlah perkiraan-perkiraan pendapatan. 

B. Beban.  

Semua beban atau perkiraan nominal yang mempunyai saldo debit dipindah 

ke sebelah kredit dengan lawan perkiraan Iktisar laba rugi dengan jumlah 

yang sama 

C. Iktisar laba rugi. 

Memindahkan saldo laba atau saldo rugi ke per- kiraan modal pemilik dengan 

lawan perkiraannya Iktisar laba rugi. Tetapi untuk perusahaan perseroan 

menutup laba atau saldo rugi kedalam perkiraan Laba tak dibagi (retained 

earning) dengan lawan perkiraan Iktisar laba rugi. 

D. Prive/ Dividen. 

Untuk perusahaan perorangan atau persekutuan per- kiraan prive dipindahkan 

ke perkiraan modal dengan lawan per an prive. Tetapi Praktikum Akuntansi 

Pengantar 11 untuk perusahaan perseroaan menutup dividen ke perkiraan laba 

tak dibagikan dengan lawan perkiraan dividen. 
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